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Golkar Mint KPK Usut Kader Parpol Lann

Jangan Hanya Novanto Duerat Kasus E-KTP

[JAKARTA] Wakil Sekjen DPP
Partai Golkar Dave Laksono me-
minta KPK mengungkap dugaan
keterlibatan kader parpol lain da-
Jam kasus KTP elekironik atau
¢-KTP. Sehab, hingga saat ini ba-
T satu politisi yang juga mantan
Ketua DPR Setya Novanto dari
Golkar yang diseret ke meja hijau.

“Kita mendukung agar dibuka
semua permasalahan. Jangan se-
mua dibebankan ke satu titk, Pak
Setya Novanto, jangan hanya
Golkar yang kena,” kata Dave
akhir pekan lau,

Karena itu, lanjut Dave, pi-

“haknya sudah meminta agar

Novanto membongkar semoznya.
Hal itu karena dalam dakwaannya
dischutkan nama-nama tokoh par-
tat lain ikut terlibat kasus e-KTP.
Bahkan, mereka saat ini adz yang
menjabat sebagai menteri dan gu-
bermur,

la mengaku prihatin adanya
nama-nama petinggt partai lain
yang hilang dari dakwaan
Novanto. Tiga nama itu adalah
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politisi PDI Perjuangan seperti
Menkumham Yasonna Laoly,
Gubernur Sulut Olly
Dondokambey, dan Guhemur
Jawa Tengah Ganjar Pranowo.
“Kenapa pade dakwaan keme-
rin hilang nama-nama tersebut?
Sementara di media terus disebar-
luaskan nama-nama tersebut yang

Ferry Juliantono

menerima sejumlah vang segini,
segitu. Jadi Kita minta agar ini di-
berlakukan seadil-adilnya,” kata-

2.
Pengusutan kader partai la

dalam kasus e-KTP, kata anggota

Kornisi I DPR RI itu, sangat pen-

ting, Pengusutan kasus e-KTP un-
tuk keadilan dan jangan hanya

kader Golkar saja yang dikorban-
kan.

"Makenya harus dibuka semu-
anya kalau mau negara ini dibi-
lang bersih dari korupsi, jujur,
fransparan, ya buktikan lah di per-
sidangan ind, Jadijangan ada ditu-
fup-futupi," kta dia.

la berharap Novanto dapat
mentbuka siapa-siapa saja yang
menikmati aliran dana e-KTP itu
Sernua aparatur keamanan, apara-
fur pengedilen i juga menyele-
saikan dan memberikan keadilan

. seluruh pihak terkat,

Dalam dakwaan jaksa KPK

 menyebutkan-sejumlzh nama

vang diduga menikmati uang ko-
rupsi e-KTP: Mereka itu di antara-
nya Gamawan Favzi (saat itu
Menzeri Dalam Negeri) sejurlah
USS 45 juta dan Rp 50 juta, Tolu
Diah Anggraini (saat itu Sekretaris
lenderal Kemdagri) sejumlah
USS 2,7 juta dan Rp 22,5 juta
Kemudian ada Anas
Urbaningrum sejumlah US§ 5,5
Juta, Melcias Marchus Mekeng

(saat itu Ketua Banagar DPR)
sejumlah USS 1,4 juta, Olly
Dondokambey sejumlah USS 1.2

Juta, Arif Wibowo (politisi PDI-
P) sejumlah US§ 108.000,
Ganjar Pranowo sejumlah US$
§20.000.

Tidak Adil

Wakil Ketua Umum DPP
Partai Gerindra Ferry Juliantono
meyakini Novanto tak sendiri da-
lam mengurus anggaran proyek
¢-KTP. Ia meminta KPK mengy-
sut funtas semua yeng terlibat ber-
sama-sama Novanto.

Menurut Ferry, isi surat dak-
waan yang dibacakan jaksa KPK
seolah memberikan ketidakadilan
bagi Novanto. Sebab, nama-nama
polifsi yang sebehumnya disebut
menenma uang, kini (1dak dican-
tumkan dalam surat dakowaan,

“Di Banggar ada Pak Olly, di
Komisi ada Pak Ganjar. Sangat
luey, sekarang dikesankan korup-
si hanya dilakukan sendirian oleh
Novanto,” katanya, H-14]
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